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Pada pasangan yang telah lama menikah, lazim jika kita melihat bahwa gairah tidak lagi bergejolak
sebagaimana di masa awal menjalin hubungan. Yunisha dan Soerjoatmodjo (2018) memotret
bahwa ketika telah lama menjalin hubungan dengan pasangan, tidak lagi memperlihatkan gairah
tak selalu berarti tidak cinta. Cinta yang ada boleh jadi telah tumbuh dewasa dan gairah pun telah
berubah menjadi kasih sayang yang dalam – sebagaimana pada pasangan yang menikah selama
bertahun-tahun.

Memahami ini semua, maka tak heran apabila perceraian di saat paruh baya menjadi kejutan yang
tragis dan menyedihkan bagi keluarga. Berita yang dilansir dari liputan6.com pada tahun 2019,
perceraian yang terjadi pada pendiri perusahaan Amazon, Jeff Bezos dan MacKenzie berpisah
setelah 25 tahun menikah dan memiliki empat orang anak. Mereka mengumumkan perceraian
resmi pada bulan Januari 2019 melalui akun Twitter. Bukan hanya artis luar negeri saja yang
bercerai saat usia perkawinan sudah mencapai 20 tahun, tetapi beberapa artis Indonesia juga ada
seperti Lydia Kadou dan Jamal Mirdad, komedian Sule dan mantan istrinya Lina juga. Berita yang
dilansir dari hipwee.com pada tahun 2019, setelah mengarungi kehidupan rumah tangga kurang
lebih 20 tahun, komedian Sule dan istrinya Lina resmi bercerai pada 20 September 2018 lalu.
Meski awalnya bersikukuh untuk mempertahankan rumah tangga bersama wanita yang telah
melahirkan 4 anaknya itu, Sule akhirnya menerima keputusan Lina untuk bercerai darinya.

http://buletin.k-pin.org/index.php/daftar-artikel


Hal ini mengejutkan juga pada anak. Segala aktivitas yang dilakukan bersama keluarga sudah
tidak sama seperti dulu. Bukan hanya Sule dan Lina, beberapa pasangan artis Indonesia yang
sudah lama menikah lalu bercerai lainnya adalah Lydia Kadou dengan Jamal Mirdad, Mark
Sungkar dengan Fanny Bauty, dan Ivan Fadilla dengan Venna Melinda. Mawaddah, dkk (2019)
menjelaskan bahwa kasus perceraian di Indonesia bersifat fluktuatif, namun jumlah kasusnya
mengalami peningkatan setiap tahun Indonesia disebutkan sebagai negara dengan angka
perceraian tertinggi se-Asia Pasifik, dengan 40 sidang kasus perceraian setiap jamnya terutama di
tahun 2015. Adapun kasus perceraian di Indonesia diketahui mengalami peningkatan sebanyak 16-
20% sejak tahun 2009 hingga saat ini.

Orbuch (dalam Papalia, 2009) menyatakan bahwa analisis dua arah dari 8,929 pria dan wanita
dalam pernikahan pertama mendapatkan kurva berbentuk U serupa dengan pola yang ditemukan
dalam kesejahteraan psikologis dalam perbandingan internasional. Dalam 20-24 tahun pertama
pernikahan, semakin lama pernikahan maka lebih rendah tingkat kepuasan pernikahannya. Setelah
fase ini berlalu, hubungan antara kepuasan pernikahan dan pernikahan mulai berubah menjadi
positif. Saat 35-44 tahun pernikahan, pasangan menjadi lebih puas daripada 4 tahun pertama
pernikahan. Olson Dan DeFrain (dalam Muhid, 2019) menjelaskan bahwa kepuasan pernikahan
adalah perasaan yang bersifat subjektif dari pasangan suami istri mengenai perasaan bahagia,
puas, dan menyenangkan dalam perkawinannya.

Mulia (2019) menyatakan bahwa perceraian adalah jalan keluar terakhir bagi keduanya agar
terlepas dari ketidakpastian dan beban penderitaan lahir dan batin yang berkepanjangan, yang bila
dipaksakan untuk tetap bersatu kuat dugaan justru akan menimbulkan masalah dan kerusakan.
Kebanyakan perceraian terjadi diawali dengan konflik antara suami dan istri. Kasus perceraian
bukan hanya terjadi saat tahun-tahun awal masa pernikahan tetapi saat masuk ke usia 20 tahun
pernikahan pun juga dapat terjadi. Sebagian besar kasus perceraian yang terjadi pada usia paruh
baya adalah karena masalah ekonomi, adanya orang ketiga atau perselingkuhan dan sudah tidak
saling cinta lagi.

Penelitian yang dilakukan oleh Mace (dalam Adi dan Lestari, 2019) menemukan bahwa komitmen
menjadi hal yang paling penting dalam proses untuk mengembangkan pernikahan agar dapat
bertahan. Komunikasi juga tidak kalah penting dalam sebuah hubungan. Mulailah untuk
menceritakan hal-hal atau kejadian yang kamu alami pada siang hari kepada pasangan saat
sebelum tidur atau biasa kita sebut dengan pillow talk. Komunikasi juga dapat mengurangi
terjadinya konflik dan membuat hubungan semakin erat. Perceraian di usia paruh baya cenderung
jarang terjadi tetapi selalu meningkat setiap tahunnya. Komitmen dan komunikasi diharapkan bisa
menjaga agar di usia paruh baya, pernikahan tidak berujung pada perceraian.   
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